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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui perlakuan akuntansi 

aset biologis yang telah diterapkan PTPN I Regional 5 Kebun Kalirejo 

Kendenglembu Glenmore serta dibandingkan dengan PSAK No. 241. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perkebunan Kalirejo Kendenglembu telah melakukan perlakuan akuntansi aset 

biologis sesuai dengan PSAK No. 241, namun belum sepenuhnya. Kesesuaian ini 

hanya terkait klasifikasi, pengakuan serta pengukuran aset biologis. Mengenai 

pengungkapan dan penyajian aset biologis belum sesuai dengan PSAK No. 241, 

karena Perkebunan tidak menyusun laporan keuangan secara mandiri. Oleh karena 

itu, ada baiknya apabila perusahaan induk melakukan penyesuaian kebijakan atas 

penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian transparansi dan akuntabilitas 

dapat meningkat baik dari segi anak perusahaan sampai dengan entitas induk. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and determine the accounting treatment of biological 

assets applied by PTPN I Regional 5 Kalirejo Kendenglembu Glenmore 

Plantation and compare it with PSAK No. 241. The method used is descriptive 

qualitative. Data collection techniques used were interviews and documentation. 

The results showed that Kalirejo Kendenglembu Plantation has carried out the 

accounting treatment of biological assets in accordance with PSAK No. 241, but 

not entirely. This conformity is only related to the classification, recognition, and 

measurement of biological assets. Regarding the disclosure and presentation of 

biological assets, it is not in accordance with PSAK No. 241, because the 

Plantation does not prepare financial reports independently. Therefore, it is 

advisable for the parent company to adjust the policy on the preparation of 

financial reports. Thus, transparency and accountability can be increased both 

from the subsidiary and the parent entity. 
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